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Abstrak—Di era digital ini orang-orang semakin
mudah mendapatkan hiburan yang mereka perlukan
salah satunya adalah anime[l]. Anime merupakan
animasi khas dari jepang anime bisa di buat baik di
gambar menggunakan tangan atau menggunakan
komputer. Anime menjadi salah satu hiburan yang
banyak di sukai orang-orang di dunia, hal ini bisa di
lihat dari Netflix salah satu layan streaming yang besar
mulai memasukkan anime ke dalam aplikasi dan situs
mereka. Pada tahun 2021 sekarang terdapat kurang
lebih 18350 anime baik yang sudah selesai maupun yang
masih berlanjut[2]. hal ini membuat orang-orang yang
sudah menyukai anime ataupun orang-orang yang baru
ingin menonton anime kebingungan mencari anime
yang seusai dengan selera mereka karena itulah kita
memerlukan sistem rekomendasi. Sistem rekomendasi
merupakan sistem yang dibuat untuk membantu
pengguna  mendapatkan  rekomendasi  sebuah
barang/informasi yang pengguna sukai/butuhkah dari
banyaknya barang ataupun informasi yang ada.
Rekomendasi yang di berikan di harapkan bisa
memberikan bantuan pada pengguna untuk dapat
menentukan pilihan yang akan di ambil. Dalam sistem
rekomendasi sendiri terdapat banyak metode yang bisa
di gunakan salah satunya adalah metode collaborative
filtering yang di gunakan untuk mencari kesamaan
item/ barang yang di carik oleh user lain[3] dengan
algoritma yang digunakan adalah KNNWithMeans
yang berupakan salah satu basic algoritma
collaborative filtering[4], [5].Pada penelitian ini
dilakukan tiga skenario pengujian yang bergguna
untuk mendapatkan hasil rekomendasi terbaik dengan
melakukan pengukuran MAE dan NDCG.Dapat di
simpulkan metode collaboratif filtering dengan
menggunakan algoritma KNNWithMeans
mendapatkan rekomendasi yang cukup akurat dengan
hasil MAE terbaik sebesar 0.8989 dan NDCG sebesar
0.2028.

Kata Kkunci—sistem rekomendasi, collaborative
filtering

Abstract—In this digital era, it is easier for people to
get the entertainment they need, one of which is anime[1].
Anime is a typical animation from Japan, anime can be
drawn either by hand or using a computer. Anime is one
of the entertainments that many people like in the world,
this can be seen from Netflix, one of the big streaming
services that has started to include anime into their
applications and websites. In 2021 there are now
approximately 18350 anime both completed and still
ongoing[2]. this makes people who already like anime or
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people who just want to watch anime confused looking for
an anime that suits their taste that's why we need a
recommendation system. A recommendation system is a
system created to help users get recommendations for an
item/information that users like/need from the number of
items or information available. The recommendations
given are expected to provide assistance to users to be able
to determine the choices that will be taken. In the
recommendation system itself, there are many methods
that can be used, one of which is the collaborative filtering
method which is used to find the similarity of items / items
sought by other users[3]. The algorithm used is
KNNWithMeans which is one of the basic collaborative
filtering algorithms[4], [5]. In this study, three useful test
scenarios were carried out to obtain the best
recommendation results by measuring MAE and NDCG.
It can be concluded that the collaborative filtering method
using the KNNWithMeans algorithm obtained a fairly
accurate recommendation with the best MAE result of
0.8989 and NDCG of 0.2028.

Keywords— recommendation system, collaborative
filtering

L. PENDAHULUAN

Diera perkembangan digital ini orang-orang
semakin mudah mendapatkan informasi baik yang
berguna untuk menambah wawasan dan juga untuk
hiburan  salah satunya adalah anime[l].Anime
merupakan sebutan animasi atau gambaran yang
dibuat di jepang anime biasanya memiliki gaya
penggambaran yang unik dari pada animasi dari
negara lain, kebanyakan anime memiliki ciri-ciri
mata yang cukup besar, mulut yang lebih kecil dan
hidung yang lebih mancung dari pada penggambaran
dari animasi negara lain[6]. Anime bisa berupa sebuah
komik atau gambaran dan juga bisa berupa vidio-
vidio yang biasanya memiliki durasi 24menit per
episode, anime makin dikenal di luar jepang hal ini
bisa dilihat dari mulai banyaknya judul anime yang
bermunculan di situs- situs terkenal seperti netfix,
amazon prime, dan google-play hal ini juga bisa
dilihat dari banyaknya acara pameran anime seperti
anime expo, anime matsuri, comic fest ,dan lain-
lainya.

Pada tahun 2021 terdapat kurang lebih 18350
anime yang sudah ada baik yang masih berlangsung
maupun sudah selesai[2]. Anime memiliki banyak
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genre yang dimiliki terdapat juga genre khusus yang
dimiliki seperti shojo yang di mana anime yang
dibuat menargetkan penontonnya anak perempuan
terdapat juga genre shonen yang menargetkan
penonton anak laki-laki . Dengan banyaknya genre
dan banyaknya anime yang telah ada membuat orang-
orang baik yang sudah sering menonton anime
maupun yang baru ingin menonton kesusahan
menentukan pilihan mereka, dikarenakan itulah
diperlukan sistem yang bisa memberi rekomendasi
anime ke user.

Sistem rekomendasi adalah sebuah algoritma
atau program yang dapat memberikan sebuah
rekomendasi ataupun informasi kepada user
sehingga dapat mempermudah wuser menentukan
pilihannya[7]. Sistem rekomendasi dapat
memberikan sebuah rekomendasi atau informasi item
kepada user melalui data yang sudah dimiliki oleh
user maupun data yang sudah dimasukkan oleh
pembuat, oleh karena itu diperlukan model sistem
rekomendasi yang sesuai agar dapat memberikan
rekomendasi atau informasi yang diperlukan oleh
user yang menggunakannya[8].

Banyak peneliti telah melakukan penelitian
terkait sistem rekomendasi menggunakan metode
collaborative filtering di dalamnya. Penelitian [3]
moh. Irfan menjelaskan sistem rekomendasi yang
dibangun menggunakan Teknik collaborative
filtering relatif akurat dengan nilai rata-rata MAE
=1,064. Pada penelitian yang dilakukan oleh hafiyah
abdul  Aziz[9]melakukan perancangan sistem
rekomendasi penginapan. Metode yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan collaborative
filtering dan k-nearest neighbors yang di gunakan
untuk pengelompokan data yang digunakan.
Percobaan dilakukan sebanyak 4kali dengan k = 5
berdasarkan pengujian tersebut mendapatkan akurasi
terbaik yang didapatkan adalah 87,79% dan MAE
sebesar 0,4885. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Phongsavanh Phorasim[10]melakukan perancangan
sistem rekomendasi film. Metode yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan collaborative
filtering untuk menentukan rekomendasi itemnya dan
k-means sebagai pengelompokan item dari dataset
yang dimiliki. Pengujian dilakukan dengan jumlah
K(kluster) = 10 berdasarkan cimelarity dari rating
user. Rating dibagi menjadi 5 poin di mana sangan
disukai mendapat point 5 ,suka mendapat point 4,
normal mendapat point 3, tidak suka mendapat point
2, dan sangan tidak suka mendapatkan point 1
mendapatkan kesimpulan collaborative fitering
merupakan metode yang cukup sukses dalam
memberikan rekomendasi kepada user.

Penelitian ini bertujuan untuk membangun
sistem rekomendasi anime dengan menggunakan
metode collaborative filtering baik item based
ataupun item based. Metode collaborative filtering
dipilih dikarenakan banyak penelitian menyimpulkan
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bahwa metode collaborative filtering memiliki
keakuratan yang bagus untuk sistem rekomendasi.

A. Topik dan Batasannya

Dalam penelitian ini akan dibahas
bagaimana mengimplementasikan metode
collaborative filtering dalam membangun sistem
rekomendasi anime dengan harapan menghasilkan
hasil rekomendasi yang baik. Adapun dataset yang di
gunakan adalah dataset Anime yang didapatkan dari
website www.kaggle.com[11] yang berisikan 73,516
user dan 12,294 anime. Batasan pembahasan dari
pembuatan tugas akhir ini membangun sistem
rekomendasi menggunakan Teknik collaborative
filtering baik item based ataupun user based dan
melakukan  pengecekan  sistem  rekomendasi
menggunakan metode MAE dan NDCG.

B. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. membangun sistem rekomendasi anime
menggunakan  collaborative  filltering
berbasis algoritma KNNWithMeans
2. mengukur performansi sistem menggunakan
MAE dan NDCG

C. Organisasi Tulisan

Pada bab 2 membahas mengenai studi terkait
yang berkaitan dengan penelitian ini. Pada bab 3
membahasa mengenai teori-teori yang digunakan dan
rancangan serta alur sistem penelitian. Pada bab 4
membahas mengenai hasil dan analisis terkait
penelitian ini dan pada bab 5 membahas mengenai
kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan.

II. KAIJIAN TEORI

Pada penelitian sebelumnya sudah ada beberapa
penelitian yang melakukan penelitian terkait sistem
rekomendasi. Berbagai metode dan teori yang telah
digunakan dalam melakukan penelitian terkait sistem
rekomendasi untuk mendapatkan hasil yang akurat.
Berikut merupakan beberapa penelitian yang
berkaitan dengan metode yang diusulkan pada
penelitian ini.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Zhubatkhan
[5] melakukan percobaan perbandingan model sistem
rekomendasi pada rekomendasi film menggunakan
metode collaborative filtering beberapa model yang
digunakan adalah NormalPredictor, BaselineOnly,
KNNBasic, KNNWithMeans, KNNBaseline, SVD, dan
NMF sedangkan menggunakan metode MAE dan
RMSE untuk pengukuran perfoma dari Model yang
digunakan dari penelitian tersebut didapatkan
kesimpulan metode SVD dan KNNWhithMeans
mendapatkan Nilai MAE terbaik yaitu sekisaran
(0,7528 terbesar dan 0,7347 terkecil) sedankan
metode SVD dan SlopeOne mendapatkan Nilai
RMSE terbaik yaitu sekisaran (0,9373 terkecil dan
0,9493 terbesar). Pada penelitian yang dilakukan oleh
Jesper Hedlund[4] melakukan percobaan sistem
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rekomendasi buku dan author menggunakan metode
yang berbeda beda seperti collaborative filtering ,
conten-based filtering, ataupun dengan metode
hybrid dengan algoritma yang berbeda beda seperti
K-Nearest Neighbort(KNN), K-Nearest
Neighbort(KNN) whit means, K-Nearest
Neighbort(KNN) with means and z-score dan lain
sebagainya metode pengukuran yang di gunakan
untuk menguji sistem yang di buat adalah dengan
mengecek nilai MAE dan RMSE dari setiap metode
yang di gunakan dari hasil penlitian yang di lakukan
mendapatkan nilai MAE = 0.7468 dan Nilai RMSE=
(1.1576) . Sedangkan Pada penelitian yang dilakukan
oleh Hafiyah abdul Aziz[9]melakukan perancangan
sistem rekomendasi penginapan. Metode yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan
collaborative filtering dan k-nearest neighbors yang
di gunakan untuk pengelompokan data yang
digunakan. Percobaan dilakukan sebanyak empat kali
dengan k = 5 berdasarkan pengujian tersebut
mendapatkan akurasi terbaik yang didapatkan adalah
87,79% dan MAE sebesar 0,4885.

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Phongsavanh Phorasim[10]melakukan perancangan
sistem rekomendasi film. Metode yang digunakan
pada penelitian ini menggunakan collaborative
filtering untuk menentukan rekomendasi itemnya dan
k-means sebagai pengelompokan item dari dataset
yang dimiliki. Pengujian dilakukan dengan jumlah
K(kluster) = 10 berdasarkan cimelarity dari rating
user. Rating dibagi menjadi 5 rating dimana sangan
disukai mendapat rating 5 ,suka mendapat rating 4,
normal mendapat rating 3, tidak suka mendapat
rating 2, dan sangan tidak suka mendapatkan point 1
mendapatkan kesimpulan collaborative filtering
merupakan metode yang cukup sukses dalam
memberikan rekomendasi kepada user.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Tukino[12]
melakukan pengoptimalan data nilai mahasiswa yang
sebelumnya belum optimal agar bisa membantu
mahasiswa menentukan tugas akhir. Metode yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan k-mean
untuk menentukan grup pada data yang dimiliki
selain  menggunakan k-mean penelitian ini
menggunakan aplikasi rapidminer yang bertujuan
untuk data preprocessing dan visualisasi. Hasil yang
dihasil dari penelitian ini adalah jumlah anggota
setiap grup yang sudah dipisahkan.

Pada penelitian yang di lakukan oleh Riyan alfa
rizkie[13]melakukan perancangan sistem
rekomendasi wisata kuliner kota Palembang. Metode
yang digunakan pada penelitian ini menggunakan
collaborative filtering sebagai pemberian
rekomendasi item dan k-means yang digunakan untuk
membuat kelompok dari dataset yang dimiliki , selain
itu di penelitian ini juga menggunakan metode recall
dan precision yang berguna untuk menguji apakah
rekomendasi yang diberikan oleh sistem sudah sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Dari hasil penelitian
yang dilakukan mendapatkan kesimpulan
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rekomendasi yang dibuat berhasil dikarenakan
mendapatkan nilai dari recall dan precision sebesar
15,556% dan 70% selain itu juga mendapatkan nilai
80% relavansi dari pengguna.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Phonexay
Vilakone[14] melakukan perancangan sistem
rekomendasi film berdasarkan informasi personal
user. Metode yang digunakan menggunakan k-clique
sebagai bantuan untuk mengolah rekomendasi untuk
user dan Normalized Discounted Cumulative Gain
digunakan untuk memberikan nilai rekomendasi dari
user tersebut dari penelitian disini tingkat akurasi dari
system sebesar 87.28%.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Rudy
prabowo[15] melakukan perancangan  sistem
rekomendasi film metode yang digunakan dipeniltian
ini adalah pairwise preference regression sebagai
sistem rekomendasi dan menggunakan Normalized
Discounted Cumulative Gain untuk melihat hasil
akurasi sistem yang dibuat dari penelitian ini berhasil
dikarenakan mendapat nila nilai terbaik Normalized
Disconted Cumulative Gain (nDCG) 0.8484.

A. Preprocessing Data

Prepocessing data merupakan sebuah metode
untuk membuat data menjadi lebih mudah di proses.
Tujuan dari prepocessing data untuk meningkatkan
kualitas data termasuk akurasi, konsitensi
kelengkapan dan interpretabilitas dari sebuah
data[16].

B. Collaborative filtering

Collaborative filtering merupakan salah satu
metode dalam rekomendasi sistem. collaborative
filtering memberikan rekomendasi item berdasarkan
Riwayat pengguna dalam menyukai, menilai, dan

menggunakan  sesuatau item yang pernah
digunakan[9].Dasar asumsi dari metode
collaborative  filtering  bahwa  user  dapat

dikelompokkan dalam selera yang sama mereka
membuat asumsi bahwa jika orang yang memiliki
selera yang sama maka orang dalam kelompok
tersebut juga menyukai item tersebut meskipun
belum membeli atau menggunakannya[10].

Kualitas dari rekomendasi yang dihasilkan oleh
metode collaborative filtering sangat tergantung dari
penilaian item baru user yang lain. Collaborative
filtering pada dasarnya dibagi menjadi dua kategori
yaitu:

1. Item base metode menerapkan perhitungan
kesamaan item- item yang sudah dirating dengan
item- item lain Langkah berikutnya dipilih item-
item yang memiliki nilai kemiripan dengan item
yang sudah dirating. Nilai kemiripan tersebut
disimpan lalu dijadikan nilai ukur buat
memprediksi nilai rating pada item yang
ditujukan[17].
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TABEL 1 TABEL 5
DATA RATING ANIME DATA RATA-RATA RATING ANIME

naruto clanat One piace naruto | clanat | One | overlord | To Rata-

piace love rata
adi 2 3 ru rating

i 4 1 4 .

bayu 5 2 anggi 5 3.50
cici 3 3 1 budi 3 1 2 3 3 225
danny ) ) caca 4 3 4 3 5 3.50
doni 3 3 1 5 4 3.00

Pada table di atas user di atas yang akan di prediksi
adalah 3 anime yang masih kosong dari setiap user
,untuk mendapatkan rating yang kosong pertama
tama mencari similarity atara ke tiga anime tersebut.

TABEL 2
DATA SIMILARITY ANTAR ANIME
Sim( Naruto,clanat) 0.904

Sim( clanat,one piace) 0.868

Sim( Naruto, one piace) | 0.789

Dari data tabel di atas telah mendapatkan similarity
atar ke tiga anime tersebut. Langkah berikutnya
adalah dengan melakukan prediksi untuk rating rating
kosong dari ke tiga anime.

TABEL 3
DATA PREDIKSI RATING ANIME
Prediksi(adi,clanat) 2.490

Prediksi ( bayu,one piace) | 3.429

Prekdisi( danny, naruto) 2.00

2. User base metode ini mengukur kesamaan selera
dengan membuat peringkat dari item yang sudah
pernah dirating oleh user lain[18].

TABEL 4
DATA RATING ANIME
naruto | clanat One overlord To love

piace ru
anggi 5 4 1 4
budi 3 1 2 3 3
caca 4 3 4 3 5
doni 3 3 1 5 4

Pada tabel di atas user yang akan di prediksi adalah
anggi dimana kita akan memprediksi rating pada
anime fo love ru .tahapan awal yang di lakukan adalah
mecari pengguna yang memiliki prefrensi sama
dengan anggi. Lakukan perhitugan rata-rata rating
setiap pengguna untuk anime selain anime fo love ru
seperti berikut:

Dari tabel di atas setelah mendapat rata-rata dari
setiap user setelah mendapatkan rata-rata rating dari
setiap user kemudian mencari selisih dari rata-rata
user dengan anime yang mereka rating.

TABEL 6
DATA SELISIH RATING ANIME DENGAN RATING ASLI
naruto | clanat One overlord To love
piace ru
anggi 1.50 0.50 -2.50 0.50
budi 0.75 -1.25 -0.25 0.75
caca 0.50 -0.50 0.50 -0.50
doni 0.00 0.00 -2.00 -2.00

Dari tabel di atas setelah mendapatkan selisih dari
setiap anime yang dirating tahapan berikutnya adalah
mencari nilai similarity antara anggi dengan user
lainya.

TABEL 7
DATA SIMILARITY ANTAR USER
Sim(anggi,budi) | 0.302

Sim(anggi,caca) | -0.333

Sim(anggi,doni) | 0.707

Dari data dabel di atas dapat di lihat nilai similarity
setelah mendapatkan nilai similarity di cari nilai
similarity yang paling besar dari tabel di atas kita
dapat menetukan prediksi dengan caara menentukan
Batasan kemiripan nilai similarity pengguna, missal
batas similarity di bawah 0.2 tidak di hitung.

Bedasarkan hasil similarity berikutnya dilakukan
perhitungan untuk prediksi rating anggi pada anime
to love ru dengan menggunakan neighbour budi dan
doni, yaitu nilai rata-rata anggi ditambahkan dengan
seluruh nilai similarity antara pengguna berikutnya
dikali selisih rating dan rerata dibagi dengan nilai
absolute dari similarity beberapa pengguna
tersebut.sehingga mendapatkan prediksi rating anime
to love ru pada anggi sebesar 4.425.

C. NDCG

Normalized discounted comulative gain method
(NDCG) merupakan teknik untuk mengukur kinerja
dari sistem rekomendasi berdasarkan tingkat
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relevansi dari rekomendasi suatu system. Hasil dari
NDCG biasanya di antara nilai 0.0 sampai 1.0 dimana
nilai 1.0 merupakan nilai ideal dari suatu
rekomendasi[15].

Ada dua keunggulan yang didapat saat
menggunakan metode ini :

1. Memungkinkan semua item yang diambil
memiliki nilai yang relevance

2. Nilai relevan masih bisa didapatkan dengan data
yang sedikit[14]
Rumusan yang digunakan dalam metode

ini adalah :
DCG

-_ 1
NDCG 1DCG (D
DCG = Zp rel )

Lz log, (i + 1)

|rel| 2rell -1
iDCG = Z (3)

i=1 lng(l + 1)

DCG = nilai dari prediksi item

IDCG = Nilai estimasi item yang di prediksi

P = akumulasi posisi peringkat suatu data

rel= daftar data yang relevan dalam korpus data

D. Mean Absolute Error(MAE)

Mean Absolute Error(MAE) merupakan salah
satu metode yang digunakan untuk mengukur error
dari prediksi rating yang akan dihasilkan oleh sistem
rekomendasi, Semakin kecil nilai MAE yang
dihasilkan makan semakin baik juga semakin bari
sistem rekomendasi itu dibuat[19].

Mean Absolute Error(MAE) bisa disebut juga
sebuah matric yang biasanya digunakan untuk
membandingkan algoritma pemrosesan sinyal . Oleh
karena itu memerlukan sinyal referensi. Namun jika
sinyal referensi tidak ada atau tidak dapat diukur,
MAE tidak

maka terdefinisi berikut rumus
persamaannya[20]:
1
MAE = —Z IRi — Pil )
N £ui-

N =jumlah semua item yang memiliki rating prediksi
Ri = rating sebenarnya dari item yang di gunakan
Pi = nilai estimasi dari item yang di prediksi

III. METODE
Pada penelitian ini membangun sebuah sistem
rekomendasi anime dengan menggunakan metode
Collaborative filtering. Adapun alur sistem yang
akan dibangun dapat dilihat pada gambar berikut.
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GAMBAR 1
ALUR SISTEM YANG DIBUAT

A. Dataset

Data  ini  yang di  dapatkan  dari
www.kaggle.com[11]. Terdapat dua data yang
didapatkan dari website tersebut yang pertama data
anime yang berisikan 12.294 data yang memiliki
kolom yaitu anime id, nama yang berisikan judul
anime, genre, type, episode, rating, dan members.
Data rating yang memiliki beberapa kolom yaitu
berisikan rating yang merupakah hasil penilaian user
dari anime yang pernah di toton oleh user, anime id,
dan user id yang diberikan user sebesar 7.813.737

data dengan statistic data sebagai berikut
1600000
1400000
1200000
1000000
800000
600000
400000
200000 I
) - |
rating
GAMBAR 2
DATA RATING USER

Dari gambar data di atas dapat di simpulkan rata
rata user banyak yang memberi rating anime 8 dan
yang kedua terbesar memberikan rating 7.

B. Preprocessing Data

Dalam Penelitian ini melakukan beberapa
Preposesing agar data yang diggunakan dapat
digunakan dalam penelitian ini. Yang pertama adalah
data Cleaning, Data cleaning merupakan tahapan
dimana membersihkan data yang tidak akan di
gunakan pada penelitian yang dilakukan.Pada
tahapan ini data rating yang diggunakan memiliki
rating yang tidak memiliki nilai atau (Nan) dapat di
lihat pada tabel 8 di bawah hal ini diperlukan
penghilangan data yang rating yang tidak memiliki
nilai(NaN) agar data dapat di gunakan hasil dari
penghilangan NaN dapat di lihat pada table 9 dimana

user 1 yang memiliki rating NaN di hapus dari tabel.
TABEL 8
DATA RATING SEBELUM DATA CLEANING
user_id anime_id rating
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1 20 NaN data integration dataset sebelumnya di gabungkan
dengan data rating user bedasarkan anime hal ini
3 20 8.0 dapat di lihat pada table 11 di mana data awal
memiliki tambahan kolom berupa user id dan rating
5 20 6.0 user
TABEL 10
DATA USER SEBELUM INTEGRATION
TABEL 9 anim | name | genre type episo ratin Mem
DATA HASIL DATA CLEANING e_id des g ber
user_id anime_id rating 3228 | Kimi | Dra | Movi | 1 | 937 | 2006
1 no ma e 30
3 20 8.0 Na
wa.
5114 Full Actio vV 64 9.26 7936
5 20 6.0 metal n 65
Alch
21 20 8.0 emist
Brot
yang kedua melakukan data Integration yaitu dimana herh
menggabungkan kedua data yang digunakan agar 9°d i
oo . 2897 | Ginta | Actio | TV 51 925 | 1142
menjadi satu data seperti pada table 10 data awalnya 7 JN N 2
berisikan anime_id,nama anime,genre,
type,epside,rating ,dan Member dengan melakukan
TABEL 11
DATA HASIL INTEGRATION
User_id anime_id Rating_user name genre type episodes rating Member
1 8074 10.0 Highschool of Action TV 12 7.46 535892
the Dead
3 8074 6.0 Highschool of Action vV 12 7.46 535892
the Dead
5 8074 2.0 Highschool of Action TV 12 7.46 535892
the Dead

yang ke ketiga data Transformation yaitu dimana
menguba data yang diggunakan agar sesuai dengan
kebutuhan dalam penelitian yang di lakukan.pada
data tabel 12 terdapat kolom user id, anime id, rating
user, nama anime ,genre type, episdo, rating, dan

gunakan dalam penelitian ini adalah user id, anime id
rating user dan nama yang berisikan nama anime
yang telah di rating oleh user lalu rating user di rubah
nama kolomnya menjadi rating, pada tabel 13 dapat
dilihat hasil akhir dari data yang di gunakan adalah
data yang berisikan user id, anime id, rating, dan

member Kolom yang di perlukan agar bisa di nama anime.
TABEL 12
DATA SEBELUM TRANSFORMATION
User | anime | Ratin | name | genre | type | epis | ratin | Mem
_id _id g_us odes g ber
er

1 8074 10.0 | High | Action | TV 12 746 | 5358
scho 92
ol of
the
Dead

3 8074 6.0 High | Action TV 12 746 | 5358
scho 92
ol of
the
Dead

5 8074 2.0 High | Action TV 12 746 | 5358
scho 92
ol of
the
Dead

TABEL 13 5 20 6.0 Naruto
DATA SESUDAH TRANSFORMATION
user_id anime_id | rating | name 21 20 8.0 | Naruto
3 20 80 | Namto yang ke empat melakukan data Reduction yaitu
mengurangi data yang diggunakan agar bisa
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diggunakan kedalam penelitian yang di lakukan di
mana data awal sebanyak 6.337.241 data setelah
melakukan data Reduction dilakukan menyadi
sebanyak 1.674.551 data.

C. Cross Validation
Cross validation merupakan salah satu metode
pembagian sebuah dataset menjadi data latih dan data
uji.
TABEL 14
CROSS VALIDATION DENGAN K-FOLD = 5

Cross Dataset yang dibagi Percobaan
Validation menjadi 5 bagian
Data Percobaan-
1 1
Percobaan-
2
Data Percobaan-
Dataset 3 3
Data Percobaan-
4 4
Data Percobaan-
5 5

Untuk membagi dataset ke dalam data train dan data
test cross validation akan menggunakan k-fold yang
terdiri atas beberapa bagian. apabila k-fold yang
digunakan sebanyak 5, maka dataset akan dibagi
menjadi 5. Sehingga dataset akan terdiri atas empat
data train dan satu data test. Tabel 14 merupakan
gambaran dataset yang dipecah menggunakan cross
validation dengan k-fold = 5 dimana kotak berwarna
hitam menandakan data fest dan kotak berwarna abu-
abu menunjukan data train.

D. Collaborative Filtering
Setelah dataset dipisah data yang di gunakan
untuk melakukan collaborative filtering adalah kolom
yang berisikan user id, anime id ,dan rating untuk
menghitung dengan persamaan user based dan item
based yang di mana user based metode ini mengukur
kesamaan selera dengan membuat peringkat dari item
yang sudah pernah dirating oleh user lain dan item
based melakukan perhitungan kemiripan item-item
yang sudah dirating dengan item-item lainnya
Langkah berikutnya dipilih item-item yang
mempunyai nilai yang mendekati dengan item yang
telah dirating. Nilai yang mendekati dengan item
yang telah di rating tersebut disimpan lalu dijadikan
nilai ukur untuk memprediksi nilai rating pada item
yang ditujukan dengan rumus sebagai berikut:
ZuEN{‘(u) Sim(u' U). (rvi - uv)

Zueng{(u) sim(u, v)

N

Tui = Uy

®)

Atau
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ZueN{‘(i) sim(i, j). (ryj — ;)

ZuEle(i) Slm(l:])

A

Tui = Hi

(6)

Dimana f,; merupakan prediksi y,, merupakan mean
user u dan similarly y; merupakan mean dari item i,
k merupakan jumlah ketetanggan, sim(u,v) dan
sim(i,j) untuk memastikan literasi keberapa
collaborative filtering di lakukan.r,; merupakan
rating dari user v dalam item i dan similarly 7;
merupakan rating user u dalam item j, u,, merupakan
mean dari user v dan similarly u; merupakan mean
dari item j,[4],[5], [21].

E. Melakukan Evaluasi Hasil Rekomendasi Akhir

Pengujian sistem rekomendasi yang dibangun
menggunakan collaborative filtering  dilakukan
pengecekan dengan metode MAE dan NDCG untuk
MAE nilai yang di gunakan rating asli dari data yang
digunakan dan dibandingkan dengan nilai estimasi
yang didapat dari collaborative fitering sedangkan
untuk ndcg menggunakan rating lalu di bandingkan
dengan nilai estimasi yang didapat dari collaborative
filtering.

V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini, pertama data rating yang
memiliki nilainya negatif di ubah menjadi NaN yang
kedua data rating dan data user digabungkan menjadi
satu bedasarkan user id lalu data user yang digunakan
adalah sebanyak 20.000 user , yang ke tiga data yang
sudah digabungkan diambil kolom yang berisikan
data user id, anime id, nama anime lalu menghapus
data yang telah di rubah menjadi NaN. data hasil
preprocessing berikutnya akan digunakan untuk
membangun sistem rekomendasi menggunakan
metode colaborativ filtering berbasis
KNNwithMeans. sistem yang dibangun akan
dievaluasi dengan menggunakan beberapa skenario
pengujian untuk mengetahui kombinasi terbaik
sehingga menghasilkan performansi yang paling
bagus. Berikut ini beberapa skenario pengujian yang
digunakan untuk evaluasi model:

A. skenario pengujian  perbadingan

menggunakan cross validation

Pada scenario ini data yang sudah melewati
preprosessing dimasukan kedalam cross valitadion
dengan jumlah percobaan lima kali percobaan dan
sepuluh kali percobaan dengan menggunakan metode
collaborativ  filtering dengan model algoritma
KNNwithMean.

dengan

TABEL 15
PENGUIJIAN PERBANDINGAN DENGAN
MENGGUNAKAN CROSS VALIDATION

Cross Jumlah MAE Rata- NDCG Rata
valita | k(ketetang | terbai rata terbaik rata
dion gaan) k MAE NDCG
5 5 1.024 | 1.0266 | 0.2022 | 1.0045
1
10 5 1.019 | 1.0233 | 0.1785 1.7548
9
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Bedasarkan hasil pengujian di atas didapatkan Nilai
MAE terbaik =1.0199 pada table 15 dengan rasio
cross validation = 10 sedangkan untuk nilai NDCG
terbaik terdapat pada table 15 dengan rasio cross
validation = 5 dengan nilai NDCG = 0.2022.0leh
sebab itu dapat disimpulkan bahwa jumlah cross
validation dapat mempengaruhi besar kecilnya MAE
dan NDCG yang di dapatkan.

B. Skenario pengujian perbandingan jumlah
K(ketetanggan) pada algoritma KNNwithMeans
Pada scenario ini data yang sudah melewati

preprosessing dimasukan kedalam cross valitadion

dengan jumlah percobaan lima kali percobaan dan
sepuluh kali percobaan dengan menggunakan metode
collaborativ  filtering dengan model algoritma

KNNwithMeans dengan jumlah k(ketetanggan) = 5

dan 50.

TABEL 16
PERBANDINGAN JUMLAH K(KETETANGGAN) PADA
ALGORITMA KNNWHITMEANS
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5 50 0.9421 0.9433 | 0.2027 1.0065
10 5 1.0199 1.0233 | 0.1785 1.7548
10 50 0.9368 | 0.9400 | 0.1772 1.7574

Bedasarkan hasil pengujian di atas didapatkan Nilai
MAE terbaik =0.9368 pada table 16 dengan rasio
cross  validation 10 dan K(ketenggan)
KNNwithMean = 50 sedangkan untuk nilai NDCG
terbaik dengan rasio cross validation 5 dan
K(ketenggan) KNNwithMean = 50 dengan nilai
NDCG = 0.2027 .Oleh sebab itu dapat disimpulkan
bahwa jumlah cross validation dan K(kentanggan)
KNNwhithMean dapat mempengaruhi besar kecilnya
MAE dan NDCG yang di dapatkan.

C. Skenario pengujiandengan menggukaan
algortima KnnwhitMeans dengan metode user
based dan item based
Pada scenario ini data yang sudah melewati

preprosessing dimasukan kedalam cross valitadion

dengan jumlah percobaan lima kali percobaan dan
sepuluh kali percobaan dengan menggunakan metode
collaborativ filtering dengan model algoritma

Cross | Jumlah | MAE | Rata- | NDCG | Rata KNNwithMean dengan jumlah k(cluster) = 5 dan 50
valita k(keteta terbaik rata terbaik rata .
dion | negaan) MAE NDCG serta menggunakan petode item based dan user based.
5 5 1.0241 1.0266 0.2022 1.0045
TABEL 17
PENGUJIANDENGAN MENGGUKAAN ALGORTIMA KNNWHITMEANS DENGAN METODE USER BASED DAN ITEM BASED
Cross Jumlah Item MAE Rata- NDCG Rata
valita | k(ketetan | based/ terbaik rata terbaik rata
dion ggaan) user MAE NDCG
based
5 5 Item 1.0241 1.0266 0.2022 1.0045
based
5 5 user 0.9626 0.9644 0.2012 1.0032
based
5 50 Item 0.9421 0.9433 0.2027 1.0065
based
5 50 user 0.9056 0.9062 0.2028 1.0062
based
10 5 Item 1.0199 1.0233 0.1785 1.7548
based
10 5 user 0.9512 0.9546 0.1767 1.7506
based
10 50 Item 0.9368 0.9400 0.1772 1.7574
based
10 50 user 0.8989 0.9016 0.1769 1.7599
based
Bedasarkan hasil pengujian di atas didapatkan Nilai V. KESIMPULAN
MAE terbaik =0.8989 pada table 17 dengan rasio Penulisan tugas akhir ini bertujuan pada
cross validation = 10 dan K(ketenggan) membangun sistem rekomendasi anime

KNNwithMean = 50 (user based) sedangkan untuk
nilai NDCG terbaik terdapat pada rasio cross
validation = 5 dan K(ketenggan) KNNwithMean =
50(user based) dengan nilai NDCG = 0.2027 .Oleh
sebab itu dapat disimpulkan bahwa jumlah cross
validation, K(kentanggan) KNNwhithMean, dan
dengan metode item based atau user based dapat
mempengaruhi besar kecilnya MAE dan NDCG yang
di dapatkan.

menggunakan metode collaborative fitering serta

melihat seberapa akurat sistem rekomendasi yang di

bangun dengan melakukan pengecekan nilai MAE

dan NDCG berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan terhadap metode yang di gunakan
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

A. Hasil pengujian dari sistem rekomendasi yang
dibangun menggunakan metode collaborative
filtering mendapatkan nilai MAE terbaik sebesar
0.8989 dan nilai NDCG terbaik sebesar 0.2027
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B.

penelitian

Jumlah pembagian cross valitadion perpengaruh
dengan hasil MAE dan NDCG pada sistem
rekomendasi yang di bangun

Jumlah k(ketetanggan) berpengaruh pada hasil
MAE dan NDCG pada sistem rekomendasi yang
dibangun
Metode User based dan Item based
mempengaruhi nilai MAE dan NDCG
dikarenakan tergantung dari user yang
direkomendasikan memiliki kecocokan yang
sama dengan user yang lain atau tidak

Saran yang dapat dipertimbangkan untuk
selanjutnya adalah mencoba metode

rekomendasi lain atau pun bisa mingguankan metode
hybird untuk melakukan perbandingan dari sistem
rekomendasi yang sudah dibuat.
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